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Sejarah Artikel Abstract

Diterima: September 2023 This research aims to determine the effect of udder circumference and

Disetujui: Desember 2023 the number of offspring per birth of dairy goats on milk production which

Dipublikasikan: Januari was carried out in Toari District, Kolaka Regency. The research was

2024 carried out in the form of observations by measuring the research
variables which consisted of dependent variables (milk volume, milk
weight and milk BK) and independent variables (udder circumference
and number of offspring at birth). The data obtained was analyzed using
the General Linear Model. The results showed that udder circumference
and the number of offspring per birth of the dairy goat mother had no
significant effect (p<0.05) on the volume, weight of milk and dry matter
(DM) of milk.

Kata Kunci Abstrak

kambing perah; jumlah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkar ambing dan

anak sekelahiran; lingkar jumlah anak sekelahiran induk kambing perah terhadap produksi susu

ambing; produksi susu yang dilaksanakan di Kecamatan Toari, Kabupaten Kolaka. Penelitian

dilakukan dalam bentuk observasi dengan melakukan pengukuran
terhadap variabel penelitian yang terdiri atas peubah terikat (volume
susu, berat susu dan BK susu) dan peubah bebas (lingkar ambing dan
jumlah anak sekelahiran). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
General Linear Model. Hasil penelitian menunjukkanbahwa lingkar
ambing dan jumlah anak sekelahiran induk kambing perah tidak
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap volume, berat susu, dan bahan
kering (BK) susu.
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PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki kandungan nutrisi yang
cukup tinggi dan lengkap antara lain protein, lemak, laktosa, vitamin, mineral dan enzim.
Kambing perah merupakan salah satu ternak yang cukup potensial untuk menghasilkan susu
selain daging, sehingga termasuk kambing dwi guna. Secara ekonomis susu dapat
menghasilkan nilai tambah penghasilan bagi peternak. Salah satu ternak yang berpotensi
untuk menghasilkan produk tersebut yaitu kambing Peranakan Etawah (PE). Kambing PE
merupakan hasil perkawinan silang antara kambing Etawah (Jamnapari) yang berasal dari
India dengan kambing lokal.

Perbedaan produksi susu pada setiap kambing perah ini disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain yaitu mutu genetik, umur induk, ukuran dimensi ambing, bobot hidup, lama
laktasi, kondisi iklim setempat, daya adaptasi ternak, dan aktivitas pemerahan. Produksi susu
kambing PE masih sangat beragam yaitu (0,45-2,1 liter/hari). Beragamnya produksi susu
berhubungan dengan beragamnya proporsi genotipe Etawah dan atau lingkungan yang
menyertainya (Budiarsana dan Sutama, 2001).

Kecamatan Toari merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kolaka dengan luas
wilayah sekitar 96,25 km? atau hanya sekitar 3,56% dari total luas wilayah Kabupaten Kolaka
dengan jumlah penduduk terendah ketiga dari 12 kecamatan yaitu hanya 4,04% di Kabupaten
Kolaka, tetapi Kecamatan Toari memiliki populasi kambing yang cukup banyak yaitu berjumlah
5.985 ekor atau mencapai 21,42% dari total 27.937 ekor populasi kambing di Kabupaten
Kolaka (BPS Kabupaten Kolaka, 2023).

Kambing yang banyak dipelihara di Kecamatan toari adalah Kambing PE yang
merupakan kambing dwiguna (penghasil susu dan daging), sehingga potensi kambing PE
sebagai ternak perah dapat dikembangkan di daerah tersebut. Kambing PE di Kecamatan
Toari cukup beragam. Hal ini diduga terjadi karena perkawinan silang antara kambing PE
dengan kambing lokal yang kemungkinan juga menyebabkan produksi susunya juga tidak
sama, untuk itu penelitian tentang karakteristik kambing terhadap produksi susu di Kecamatan
Toari perlu dilakukan. Adapun karakteristik kambing yang diamati adalah lingkar ambing dan
jumlah anak sekelahiran.

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dilakukan penelitian mengenai
‘Pengaruh Lingkar Ambing dan Jumlah Anak Sekelahiran terhadap Produksi Susu Kambing

Perah”.
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METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan terdiri atas: ternak kambing milik masyarakat di
Kecamatan Toari yang sedang laktasi. Kambing perah yang diamati sebanyak 98 ekor.
Pengambilan data penelitian berdasarkan lingkar ambing dengan ukuran <30 cm sebanyak
23 ekor, 30-35 cm 42 ekor, dan >35 cm sebanyak 33 ekor. Sedangkan jumlah anak
sekelahiran 1 sebanyak 13 ekor, jumlah anak sekelahiran 2 sebanyak 76 ekor, dan jumlah
anak sekelahiran 3 sebanyak 9 ekor. Alat-alat perah (ember, kain lap dan air hangat). Meteran
kain untuk mengukur lingkar ambing dan lingkar perut. Gelas ukur untuk mengukur volume
susu. Timbangan badan untuk menimbang bobot badan kambing. Timbangan digital untuk

menimbang berat susu, kamera dan alat tulis.

Prosedur Penelitian

Pemerahan dan pengukuran

Pada tahap awal dilakukan pemilihan induk-induk yang sedang laktasi kemudian
mengindentifikasi berdasarkan bangsa dan paritasnya. Setelah pemilihan pada kambing yang
akan diperah terlebih dahulu dipisahkan dengan anaknya selama 5-6 jam sebelum diperah,
agar susu yang terdapat pada ambing tidak diminum oleh anaknya. Pemerahan dan
pengukuran produksi susu dilakukan dua kali pada induk yang sedang laktasi yaitu pagi hari
pukul 06:00-07:00 WITA dan sore hari pukul 17:00-18:00 WITA. Saat pemerahan kebersihan
tangan dan alat perah harus benar-benar bersih setelah itu ambing kambing yang akan
diperah dibersihkan menggunakan kain lap. Setelah ambing bersih barulah dilakukan
pemerahan. Adapun proses pemerahan menggunakan metode whole hand (seluruh jari
tangan). Pemerahan dihentikan setelah susu yang terdapat pada ambing dan puting telah
habis. Susu yang telah dihasilkan ditentukan beratnya menggunakan timbangan serta

volumenya menggunakan gelas ukur.

Uji bahan kering

Sampel susu diambil pada pagi dan sore hari masing-masing sebanyak 25 ml sehingga
jumlah setiap sampel adalah 50 ml. Sampel susu dihomogenisasi sebelum dianalisis, Analisis
sampel susu dilakukan di Unit Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas

Peternakan Universitas Halu Oleo.
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Rancangan Penelitian

Penelitian adalah penelitian observasi dengan melakukan pengukuran dan pencatatan
terhadap variabel-variabel penelitian. Peubah yang diamati yaitu peubah terikat dan peubah
bebas. Peubah terikat yang diukur yaitu: Volume susu, berat susu, dan bahan kering (BK)
susu dianalisis menggunakan General Linear Model berdasarkan peubah bebas yang diduga

berpengaruh yaitu:

e Lingkar ambing (<30 cm, 30-35 cm, >35 cm),
e Jumlah anak (1, 2, 3)

Adapun model matematisnya untuk setiap peubah bebas adalah sebagai berikut:

Yij= U+ PBi + &j
Keterangan:
Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
V] = Rataan nilai tengah data
PBi = Pengaruh peubah bebas taraf ke-i
€ = Pengaruh acak (galat percobaan) dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri dari peubah bebas dan peubah terikat adapun peubah bebas
yang diamati yaitu yaitu: lingkar ambing dan jumlah anak sekelahiran. Sedangkan peubah
terikatnya yaitu : (1) Volume susu, dihitung menggunakan gelas ukur dengan satuan ml, (2)
Berat susu, dihitung menggunakan timbangan digital dengan satuan gram, (3) Bahan kering
(BK) susu, ditentukan dengan metode uji bahan kering susu di Unit Laboratorium llmu Nutrisi

dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo.

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan General Linear

Model. Analisis data menggunakan bantuan program statistik SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik produksi susu yang diamati pada penelitian ini meliputi volume, berat dan
bahan kering (BK) susu. Karakteristik produksi susu oleh ternak kambing dapat dipengaruhi
banyak faktor anatar lain: (1) bangsa kambing, (2) bobot badan induk, (3) lingkar perut
kambing, (4) paritas induk, (5) lingkar ambing, (6) tipe kelahiran dan (7) jumlah anak
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sekelahiran. Adapun pengaruh faktor yang mempengaruhi produksi susu yang dibahas pada

penelitian ini adalah lingkar ambing dan jumlah anak sekelahiran.

Pengaruh Lingkar Ambing

Semakin besar ambing yang dimiliki oleh ternak maka semakin tinggi produksi susu
yang dihasilkan. Ambing yang dimiliki oleh ternak perah didalamnya terdiri sekumpulan
alveolus yang merupakan organ terkecil yang berperan memproduksi susu (Mukhtar, 2006).
Produksi susu pada kambing yang diamati berdasarkan lingkar ambing yang berbeda yaitu
<30 cm, 30-35 cm dan >35 cm dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 1. Produksi Susu Berdasarkan Lingkar Ambing Kambing yang Berbeda

Lingkar Ambing (cm)

Variabel
<30 30-35 >35
Berat (g) 409,10+99,01 439,74494,43 448,41+97,55
Volume (ml) 328,70+£80,72 345,80+70,52 358,40+93,57
BK (%) 13,85+1,29 13,80+1,50 13,59+1,30

Berdasarkan analisis sidik ragam diketahui bahwa lingkar ambing tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap rataan berat susu, volume susu dan BK susu. Menurut Adriani (2014)
didalam ambing terjadi proses sintetsis susu di sel sekretoris kelenjar ambing. Semakin besar

ambing yang dimiliki oleh ternak maka produksi susu yang dihasilkan juga akan semakin

tinggi.

Berat Susu

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa lingkar ambing tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap berat susu. Secara statistik rataan berat susu yang tertinggi
didapatkan pada lingkar ambing >35 cm 448,41 g, sedangkan yang terendah yaitu <30 cm
409,10 g. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Pabana (2011) mengatakan bahwa lingkar
ambing dengan produksi susu adalah berkorelasi positif dan sangat erat, artinya semakin
besar lingkar ambing maka semakin tinggi pula produksi susunya. Menurut Pabana (2011)
bahwa terdapat korelasi positif dan hubungan sangat nyata antara lingkar ambing dengan
produksi susu. Terdapat korelasi positif terhadap volume ambing (Febriana et al., 2018;
Suryandari et al., 2023) dan besar ambing (Ardiansyah et al., 2022) terhadap produksi susu.
Tampilan mengenai berat susu berdasarkan lingkar ambing kambing yang berbeda yaitu <30
cm, 30-35 cm dan >35 cm dapat dilihat pada Gambar 1.
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Interval Plot of <30, 30-35, ...
95% Cl for the Mean
44841

43074

Berat (g/ekor/hari)

380

360
<30 30-35 =35

The pooled standard deviation was used to calculate the intervals

Gambar 1. Berat Susu pada Lingkar Ambing Kambing yang Berbeda

Volume Susu

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa lingkar ambing kambing tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap volume susu. Secara statistik rataan volume susu yang
tertinggi didapatkan pada lingkar ambing >35 cm 358,40 ml, sedangkan yang terendah yaitu
<30 cm 328,70 ml. Ukuran ambing yang semakin besar memberikan indikasi meningkatnya
jumlah produksi susu. Hal ini didasari bahwa ambing merupakan organ penampung air susu
dimana jumlah air susu yang ditampung banyak maka akan memberikan perubahan bentuk
dan ukuran pada organ ambing (Pabana, 2011).

Ukuran volume ambing yang semakin besar diikuti juga dengan peningkatan produksi
susu, karena di dalam ambing memiliki sel sekretori yang berfungsi untuk memproduksi susu
(Damayanti et al., 2020). Pribadiningtyas et al. (2012), faktor yang mempengaruhi produksi
susu yang dihasilkan pada ternak perah yaitu jumlah sel sekretori di dalam jaringan ambing.
Tampilan mengenai volume susu berdasarkan lingkar ambing kambing yang berbeda yaitu
<30 cm, 30-35 cm dan >35 cm dapat dilihat pada Gambar 2.

Interval Plot of <30, 30-35, ..
95% C for the Mean

358.40
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The pooled standard devigtion was used to calculate the intervals,

Gambar 2. Volume Susu pada Lingkar Ambing Kambing yang Berbeda
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Bahan Kering (BK) Susu

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa lingkar ambing kambing tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap BK susu. Secara statistik rataan BK susu yang tertinggi
didapatkan pada lingkar ambing <30 cm 13,85%, sedangkan yang terendah yaitu >35 cm
13,59%. Susu kambing mengandung mineral: kalsium, fosfor, vitamin A, E, dan B kompleks
yang tinggi (Saleh, 2014). Menurut Sarwono (2002) menyatakan bahwa susunan susu masing-
masing individu kambing tidak sama dan selalu berubah tergantung berbagai faktor yang
mempengaruhi. Tampilan mengenai BK susu berdasarkan lingkar ambing kambing yang
berbeda yaitu <30 cm, 30-35 cm dan >35 cm dapat dilihat pada Gambar 3.

Interval Plot of <30, 30-35, ...
95% Cl for the Mean

14.6

144

13.80

14.2

13.8

Data

13.6

13.4

13.2

13.0
=30 30-35 =35

The pooled standard deviation was used to calculate the intervals.

Gambar 3. BK Susu pada Lingkar Ambing Kambing yang Berbeda

Pengaruh Jumlah Anak Sekelahiran

Persentase daya hidup dengan jumlah anak 1-2 memiliki daya hidup yang lebih baik
dibandingkan dengan jumlah anak 3. Hal ini dikarenakan terjadi persaingan untuk
memperoleh susu induk dan ketidak mampuan induk untuk mencukupi kebutuhan air susu
anak-anaknya (Praharani et al.,, 2013). Produksi susu pada kambing yang diamati
berdasarkan jumlah anak yang berbeda yaitu 1 ekor, 2 ekor dan 3 ekor dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Susu Berdasarkan Jumlah Anak Sekelahiran yang Berbeda

Jumlah Anak

Variabel
1 2 3
Berat (g) 420,44+114,63 439,58+97,58 422,55+57,34
Volume (ml) 344,22+125,32 348,21+75,67 330,20+48,41
BK (%) 13,91+1,29 13,70+1,36 13,86+1,75
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Berdasarkan analisis sidik ragam diketahui bahwa jumlah anak sekelahiran tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap rataan berat susu, volume susu dan BK susu yang

diperoleh.

Berat Susu

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa jumlah anak sekelahiran kambing tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap berat susu. Secara statistik pada kambing yang jumlah
anak 2 ekor memiliki rataan berat susu 439,58 g lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah anak
3 ekor 422,55 g, sedangkan rataan berat susu yang terendah pada jumlah anak 1 ekor
sebesar 420,44 g. Menurut Mahmilia dan Doloksaribu (2010) pada kelahiran tunggal, anak
akan mengkonsumsi susu induk secara sendirian, Produksi susu yang dihasilkan ternak perah
dapat dipengaruhi oleh jumlah anak sekelahiran, semakin banyak jumlah anak yang dilahirkan
menyebabkan peningkatan jumlah susu yang dihasilkan. Ukuran tubuh ternak perah
meningkat diikuti oleh peningkatan perkembangan mammae di akhir bunting induk (Yudi et
al., 2021). Melahirkan anak lebih dari satu cenderung mempengaruhi tingkat produksi susu
induk 20-25%, artinya sekitar 12% lebih banyak dari susu induk yang melahirkan tunggal atau
satu anak (Assan, 2020). Tampilan mengenai berat susu berdasarkan jumlah anak kambing

yaitu 1 ekor, 2 ekor dan 3 ekor dapat dilihat pada Gambar 4.

Interval Plot of 1, 2, ...
95% Cl for the Mean

500

42044
475 —
43958

450
425 y .

400

Berat (g/ekor/hari)

375

350
1 2 3

The pooled standard deviation was used to calculate the intervals.

Gambar 4. Berat Susu pada Jumlah Anak Sekelahiran yang Berbeda

Volume Susu

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah anak sekelahiran kambing
tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap volume susu. Secara statistik rataan volume susu
kambing dengan jumlah anak 2 ekor 348,21 ml lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah anak
1 ekor 344,22 ml dan jumlah anak 3 ekor 330,20 ml. Konsumsi bahan kering pada induk
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kelahiran kembar lebih tinggi disebabkan pada upaya dalam memenuhi kebutuhan nutrisi
untuk produksi susu yang lebih tinggi, akibat adanya rangsangan pada kelenjar ambing untuk
bersekresi susu lebih tinggi (Budiarsana dan Sutama, 2001). Hal ini sejalan dengan pendapat
Setiono et al. (2020) bahwa kelenjar ambing induk yang melahirkan kembar memiliki sekresi
yang lebih kuat dibandingkan dengan induk yang melahirkan tunggal. Tampilan mengenai
volume susu berdasarkan jumlah anak kambing yaitu 1 ekor, 2 ekor dan 3 ekor dapat dilihat

pada Gambar 5.

Interval Plotof 1, 2, ...
95% Cl for the Mean

400

380
34821

360
340 !
]

320

300 —

Volume [ml/ekor/hari)

280

260
1 2 3

The pooled standard deviation was used to calculate the intervals.

Gambar 5. Volume Susu pada Jumlah Anak Sekelahiran yang Berbeda

Bahan Kering (BK) Susu

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui jumlah anak sekelahiran kambing tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap BK susu. Secara statistik rataan BK susu kambing
dengan jumlah anak 1 ekor 13,91% lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah anak 3 ekor
13,86% dan jumlah anak 2 ekor 13,70%. Menurut Budiarsana dan Sutama (2001) bahwa
kualitas susu yang dihasilkan pada induk kelahiran kembar dan tunggal sama-sama memiliki
kisaran bahan kering 13,92-14,19%, lemak 4,29-4,39%, protein 3,78-3,94%, laktosa susu
5,08-5,21%. Tampilan mengenai BK susu berdasarkan jumlah anak kambing yaitu 1 ekor, 2

ekor dan 3 ekor dapat dilihat pada Gambar 6.
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Interval Plot of 1, 2, ...
95% CI for the Mean
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Gambar 6. BK Susu pada Jumlah Anak Sekelahiran yang Berbeda

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar ambing dan jumlah anak sekelahiran induk
kambing perah tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap volume dan berat susu, dan bahan
kering (BK) susu. Secara statistik produksi susu yang dihasilkan tidak berbeparuh nyata,
namun berdasarkan data hasil rataan produksi susu (volume dan berat) tertinggi diperoleh

pada lingkar ambing >35 cm dan jumlah anak sekelahiran lebih dari 1.
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